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Abstrak
 

Tingkat fertilitas merupakan salah satu indikator yang menjadi prioritas utama pencapaian MDGs Indonesia.

Tingkat fertilitas di Jawa Barat merupakan yang tertinggi di Indonesia. Tingkat fertilitas di dalam data

survei dapat diukur dengan menggunakan jumlah anak lahir hidup (ALH). Umur kawin pertama merupakan

salah satu faktor terpenting yang dapat mempengaruhi tingkat fertilitas. Penelitian dilakukan untuk

mengetahui pengaruh umur kawin pertama terhadap tingkat fertilitas wanita usia subur di Provinsi Jawa

Barat. Penelitian menggunakan desain studi cross sectional dengan data Survei Demografi Kesehatan

Indonesia Tahun 2012. Penelitian menggunakan kriteria inklusi wanita usia subur usia 15-49 tahun yang

pernah menikah di Provinsi Jawa Barat.

Hasil penelitian menunjukkan pada wanita yang pernah penikah di Provinsi Jawa Barat, mereka yang

menikah di usia  18 tahun memiliki risiko 2,5 kali lebih tinggi untuk memiliki tingkat fertilitas tinggi

dibandingkan yang menikah di usia > 18 tahun setelah variabel lain dikendalikan. Variabel lain yang turut

berperan dalam tingkat fertilitas wanita usia subur yaitu umur, tempat tinggal, tingkat pendidikan istri, status

pekerjaan istri, norma tentang besarnya keluarga, dan penggunaan alat kontrasepsi saat ini. Oleh karena itu,

kegiatan KIE terkait program KB dan pendewasaan usia perkawinan, pemberdayaan wanita, serta

pembukaan lapangan pekerjaan untuk meningkatkan status ekonomi diperlukan sebagai upaya mencegah

dan mengatasi permasalahan terkait fertilitas di kalangan wanita usia subur di Provinsi Jawa Barat.

......Fertility rate is one of indicator that include in the top priority of Indonesia’s MDGs achievement. West

Java has the highest fertility rate in Indonesia. The fertility rate in survey data can be measured by using the

number of children ever born (CEB). Age at first marriage is one of the most important factors that can

affect the fertility rate. The study was conducted to determine the effect of age at first marriage to the

fertility rate of women in their childbearing ages in West Java. The study uses a cross-sectional study design

with SDKI 2012. The inclusion criteria of this study is women aged 15-49 years who were married in West

Java.

The results showed that in women who were married in West Java province, those who were married at age 

18 years had a 2.5 times higher risk to have high fertility rates than those married at age > 18 years after

other variables are controlled. Other variables played a role in the fertility rate of women in childbearing

ages are age, place of residence, wife’s education level, wife's employment status, norms about family size,

and current contraceptive use. Therefore, IEC activities related to family planning programs and increasing

age at first marriage, women's empowerment, and the opening of employment opportunities that important

to improve the economic status are necessary of to prevent and resolve problems related to fertility among

women of childbearing ages in their childbearing ages in West Java.
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